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ABSTRAK 

 
Nama: Gabriel Valmorrine Firdaus 

Judul: Hubungan Antara Konsumsi Kopi Terhadap Gastroesophageal Reflux 

Disease (GERD) pada Mahasiswa kesehatan di DKI Jakarta 

Pembimbing:   

1. Pembimbing Utama: Ns. Nia Rosaliany, M.Kep.,Sp.Kep.MB      

2. Pembimbing Pendamping: Ns. Yarwin Yari, M.Kep., M.Biomed., PhD 

 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah gangguan pencernaan yang 

cukup sering terjadi, salah satunya dipengaruhi oleh gaya hidup dan pola konsumsi, 

termasuk konsumsi kopi. Kebiasaan minum kopi di kalangan mahasiswa cukup 

tinggi, meskipun mahasiswa kesehatan memiliki pemahaman mengenai dampak 

dari GERD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi 

kopi terhadap kejadian GERD pada mahasiswa kesehatan di DKI Jakarta. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel 

sebanyak 104 responden mahasiswa kesehatan di DKI Jakarta diperoleh melalui 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner GERD-Q dan 

kuesioner konsumsi kopi, lalu dianalisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden berusia 21–24 tahun, mayoritas berjenis 

kelamin perempuan, dengan jenis kopi yang paling banyak dikonsumsi adalah kopi 

instan, dan mayoritas baru mengkonsumsi kopi selama 0–1 tahun. Lebih dari 

separuh responden (51,9%) memiliki kemungkinan mengalami GERD. Analisis 

bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi 

dengan kejadian GERD (p = 0,029). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara konsumsi kopi dengan kejadian GERD pada mahasiswa kesehatan 

di DKI Jakarta. Hasil ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi mahasiswa untuk 

lebih bijak dalam mengkonsumsi kopi guna mencegah risiko GERD. 

Kata kunci: Konsumsi kopi, GERD, mahasiswa kesehatan, DKI Jakarta. 
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Name : Gabriel Valmorrine Firdaus 

Title : The Correlation Between Coffee Consumption and Gastroesophageal 

Reflux Disease (GERD) Among Health Students in DKI Jakarta 

Counsellor: 

1. First Counsellor : Ns. Nia Rosaliany, M.Kep.,Sp.Kep.MB 

2. Second Counsellor : Ns. Yarwin Yari, M.Kep., M.Biomed., PhD 

 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) is a common digestive disorder, partly 

influenced by lifestyle and dietary habits, including coffee consumption. Coffee 

drinking habits among university students are quite high, even among health 

students who are aware of its potential impact. This study aims to determine the 

relationship between coffee consumption and GERD incidence among health 

students in DKI Jakarta. This was a quantitative study using a cross-sectional 

design. A total of 104 health students in DKI Jakarta were selected by purposive 

sampling. Data were collected using the GERD-Q questionnaire and a coffee 

consumption questionnaire, then analyzed using the chi-square test. The results 

showed that most respondents were aged 21–24 years, predominantly female, 

mainly consumed instant coffee, and had been drinking coffee for 0–1 year. More 

than half (51.9%) were likely to experience GERD. Bivariate analysis showed a 

significant relationship between coffee consumption and GERD incidence (p = 

0.029). It can be concluded that there is a significant relationship between coffee 

consumption and GERD incidence among health students in DKI Jakarta. These 

findings are expected to raise students’ awareness to consume coffee wisely to 

prevent GERD risk. 

Keywords: Coffee consumption, GERD, health students, DKI Jakarta. 
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